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Abstrak Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi disegala bidang, maka
meningkat pula daya pikir manusia akan teknologi tinggi sebagai kebutuhan. Salah
satu contoh teknologi tepat guna yang dikembangkan adalah alat pengering. Alat
pengering merupakan salah satu alat yang digunakan untuk mengeringkan dari
kandungan airnya. Kajian yang telah dilakukan terkait rancang bangun alat pengering
rumput laut berbasis mikrokontroler arduino, hasil nilai suhu dan kelembaban yang
muncul pada LCD kemudian dicatat secara manual setiap jamnya.Pencatatan suhu
yang dilakukan secara manual akan memakan waktu lama dan tidak efisien.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk merancang sistem data logger untuk pengukuran
suhu dan kelembaban pada alat pengering konvektif rumput laut. Metode penelitian
yang digunakan yaitu studi pustaka dan eksperimen. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pencatatam suhu dan kelembaban yang ditampilkan pada LCD akan terekam
secara langsung oleh SD Card, data dari SD Card/Kartu Memori bisa diambil melalui
Hp, laptop dan komputer dalam bentuk txt

Kata kunci : Monitoring, Arduino, Pengering Konvektif, Rumput laut

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi disegala bidang, makameningkat pula
daya pikir manusia akan teknologi tinggi sebagai kebutuhan (Marpaung & Edy, 2012).
Seperti halnya sensor, yang Kini banyak digunakan untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan tanpa keterbatasan ruang dan waktu dengan mendayagunakan secara
maksimal cara kerja sistem sensor tersebut, yang dalam aplikasinya dibantudengan
mikrokontroler (Wardhana, 2006).

Data logger disebut juga dengan perekam data (Suryawinata, 2017). Secaraumum
perekam data terdiri dari mikrokontroller, sensor, dan media penyimpanan,dalam sistem
monitoringini terdapatfitur data logger, yaitu fituryang berfungsi sebagaipenyimpanan
data-data yang diambil dalam penelitian, kemudian data ini nantinya akan tersimpan di
dalam mediapenyimpanan vyaitu Micro SD(Secure Digital) dengankapasitas yang
ditentukan (Purwanti, 2017).

Sistem data loggerdi buat dalam bentuk filedengan menggunakan ekstensi txt yang
terdiri dari hari, tanggal,waktu, nilai arus dan tegangan,juga dapat dibuka dalam bentuk
tabel secara otomatis dengan menggunakan microsoft excel sehingga kita dapat
melakukan pemantauan dan menganalisi data secara tertata (Palungan,2021). Monitoring
suhu dan kelembaban bisa dilakukan lebih efektif dan efisien dengan cara mengganti
sistem secara komputerisasi menggunakan perangkat mikrokontroler Arduino Uno
(Ramdan, 2017)
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Pencatatan suhu yang dilakukan secara manual akan memakan waktu lama dan
tidak efisien, apalagi jika pencatatan suhu dilakukan secara terus menerus dengan
pencatatan suhu tiap jam. Dalam hal ini dibutuhkan suatu alat yang dapat memudahkan
pekerjaan tersebut menjadi lebih efisien. Dalam memudahkan pengamatan dan
pengukuran nilai suhu dan kelembaban, dibuatlah alat portable untuk mengukur
parameter tersebut dalam satu waktu sekaligus, sehingga didapatkan hasil yang lebih
efisien dan mengurangi angka kesalahan dalam pembacaan serta mampu menampilkan
data secara akurat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk menelitinya yang
kemudian dituangkan dalam penulisan skripsi dengan judul “Sistem Data Logger untuk
Pengukuran Suhu dan Kelembaban pada Alat Pengerimg Konvektif Rumput Laut.

2. METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian bertempat di laboratorium termodinamika dan perpindahan panas
fakultas teknik unpatti. Dalam penelitian membutukan beberapa alat dan bahan untuk
menunjang keberhasilan dalam pengukuran dan pengamatan alat yang di butuhkan
adalah laptop dan sofware arduino IDE. Sedangkan bahan yang di perlukan adalah
arduino IDE,Modul data logger, Modul RTC, LCD 16x2 dan Sensor DHT11.

Penelitian ini juga mengunakan dua variabel yakni variabel bebas (suhu dan
kelembaan pada ruang pengering konvektif rumput laut) dan variabel terikat(set poin).

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian yaitu metode Observasi,
studi pustaka dan Eksperimen. Metode observasi lapangan dilakukan dengan meninjau
alat pengering konvensional rumput laut, sehingga memperoleh data suhu dan
kelembaban. Metode studi pustaka dilakukan dengan cara memahami dan mempelajari
teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. Sumber
data digunakan dari berbagai sumber seperti gambar, buku, jurnal dan riset-riset yang
sudah pernah di lakukan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Prinsip dasar sistem yang dirancang dan dibangun ditujukan dalam gambar 1.

LCD Display
DHT-11 16x2
&
Data Logger Dan
ARDUINOUNO ——* S0 Card

Gambar 1. Diagram Blok Sistem

Sensor DHT11 memiliki 3 pin yakni vcc, data dan GND. Pin Vcc dihubungkan ke
pin 5V pada Arduino untuk memberikan daya pada sensor, pin data dihubungkan ke
salah satu pin digital pada Arduino seperti pin D2, dan pin GND dihubungkan pada
Arduino untuk menghubungkan ground antara sensordan Arduino. Sedangkan Arduino
bertindak sebagai otak sistem dan memproses data dari sensor DHT11, Arduino
menggunakan pin digital dan pin power (VCC dan GND) untuk berkomunikasi dengan
LCD dan Data Logger. LCD (Liquid Crystal Display) akan menampilkan data suhu dan
kelembaban yang diterima dari Arduino. Data suhu dan kelembaban yang terukur
selanjutny akan disimpan pada SD Card, untuk setiap interval pengukuran yang
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digunakan adalah pada interval 5 detik, selain disimpan pada SD Card informasi suhu
dan kelembaban juga ditampilkan pada unit LCD setiap 8 detik.

Data Logger

=<3 sensor DHT11

Port Use

3332 p S SR LCD 16x2

Gambar 2 Ragkaian Sistem

Pada gambar 2. diatas ditunjukan dalam bentuk unit data logger dalam bentuk
shield ini, terpasang melalui socket-socket yang tersedia pada bagian dari unit Arduio
Uno. Data logger memiliki slot SD Card untuk media penyimpanan data. Ukuan
kapasitas yang digunakan pada SD Card adalah 2 GB.

Selain mengambil dan menyimpan data suhu dan kelembaban, juga disimpan data
jam, menit, detik pada setiap interval pengukuran yang diperoleh dari modul real time
clok (RTC) yang tersedia build-in yang tersedia pada unit data logger shield. Data-data
ini disimpan dalam file pada SD Card yang terpasang pada modul Data Logger. Format
file yang digunakan adalah fomat txt (text). Pemisah antara masing-masing parameter
yang diukur atau disimpan dipisahkan dengan tanda koma (,). Dengan demikian file
text yang dihasilkan adalah file denganformat text coma separated.

21:58:12,1,37.22,51.53
21:58:17,2,37.24,51.68
21:58:22,3,37.27,51. 86
21:58:27,4,37.30,51. 82
21:58:32,5,37.33,51. 90
21:58:37,6,37.39,51.79
21:58:42,7,37.40,51.71
21:58:47,8,37.40,51.70
21:58:52,9,37.39,51.93
21:58:57,10,37.35,51.93
21:59:03,11,37.37,51. 89

Gambar 3 Format Data Tersimpan

Pada gambar diatas ditujukan bahwa data yang tersimpan menggunakantanda koma
() untuk memisahkan antara kolom data pada jam; menit; detik, iterasi ke-n
pengambilan data besaran suhu dan kelembaban pada baris pertama dari contoh data
tersimpan  seperti yang ditujukan pada gambar 3. tertera informasi
21:58:12,1,37.22,51.53 dimana bagian 21:58;12 adalah informasi waktu dalam format
jam; detik; menit. Dengan demikian bagian ini menunjukan informasi jam 21 lewat 58
menit 12 detik. Selanjutnya setelah tanda koma pemisah terdapat angka 1. Angka ini
menunjukan bahwa baris data tersimpan tersebut adalah pada iterasi ke 1. Selama proses
pengambilan dan penyimpanan data. Berikutnya setelah tanda koma (,) adalah angka
37.22. angka ini adalah besaran suhu yang terukur pada sensor DHT11 sebesar 37.22 °C.
bagian terakhir setelah tanda koma adalah angka 51.53. angka ini adalah besaran
kelembaban yan terukur sebesar 51.53% pada sensor DHT11.
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Tabel 1 Tabulasi Format Data Tersimpan

setpoint>>49-51>50%

DHT11

No Waktu Data ke-n Suhu Kelembaban
1 14:54:57 1 49,2 49
2 14:55:05 2 49,5 49,3
3 14:55:13 3 49,8 49,6
4 14:55:21 4 50 49,9
5 14:55:29 5 50 50
6 14:55:37 6 50,2 50,2
7 14:55:45 7 50,4 50,4
8 14:55:53 8 50,1 50,6
9 14:56:01 9 49,9 50,9
10 14:56:09 10 49,8 51
11 14:56:17 11 49,6 49,8
12 14:56:25 12 49,2 49,7
13 14:56:33 13 49,5 49,5
14 14:56:41 14 49,8 49,3
15 14:56:49 15 50 49
16 14:56:57 16 50 49,2
17 14:57:05 17 50,2 49,4
18 14:57:13 18 50,4 49,7
19 14:57:21 19 50,1 49,9
20 14:57:29 20 49,9 50
21 14:57:37 21 49,8 50
22 14:57:45 22 49,6 49,9
23 14:57:53 23 49,2 49,6
24 14:58:01 24 49,5 49,3
25 14:58:09 25 49,8 49
26 14:58:17 26 50 49,2
27 14:58:25 27 50 49,5
28 14:58:33 28 50,2 49,8
29 14:58:41 29 50,4 50
30 14:58:49 30 50,1 50
31 14:58:57 31 49,9 50,2
32 14:59:05 32 49,8 50,4
33 14:59:13 33 49,6 50,7
34 14:59:21 34 49,2 51
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Gambar 4 Grafik suhu

Berdasarkan grafik suhu pada gambar 4. dapat diketahui bahwa rata-rata nilai suhu
mencapai nilai 50,4°C. Waktu pencatatan dilakukan Selama 8 detik dengan nilai yang
berulang atau konstan.
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Gambar 5 Grafik kelembaban

Berdasarkan grafik kelembaban pada gambar 5. dapat diketahui bahwa rata- rata
nilai kelembaban mencapai nilai 51%. waktu pencatatan dilakukan Selama 8 detik.

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan sensor DHT11 yangdihubungkan
dengan Arduino pada alat pengering kovektif rumput laut untuk mengetahui nilai suhu
dan kelembaban. Nilai akan muncul pada LCD dan akan langsung terekam atau
tersimpan pada SD Card. Berdasarkan hasil pengukuran yang terekam pada SD Card
diketahui bahwa suhu yang terekam memiliki nilai konstan yang dimulai dari nilai
49,2°Cdan akan mengalami kenaikan suhu ruang hingga mencapai nilai 50,4°C.
sedangkan pada nilai kelembaban diketahui bahwa nilai konstan dimulai dari angka 49%
sampai dengan 51%.

Berdasarkan hasil pada tabel 1. Dapat diketahui durasi proses pengukuransuhu
dan kelembaban pada alat pegering konvektif rumput laut dimulai padapukul



278 JURNAL ISOMETRI, November 2024

14:54:57 (data ke-1) dan beakhir pada pukul 15:00:17 (data ke-41). Dengan demikian
durasi pengambilan data pengukuan suhu dan kelembaban pada alat pengering konvektif
rumput laut dilakukan setiap £8 detik.

Pemanfaatan sistem data logger yang bekerja secara otomatis untuk mencatat
parameter-parameter waktu urutan data, besaran suhu dan kelembaban memberikan
manfaat otomatisasi dalam memantau proses pengukuran suhu dan kelembaban tanpa
campur tangan manusia secara terus menerus dalam mengambil informasi waktu, suhu
dan kelembaban. Sistem yang dirancang dan dibangun pada penulisan ini dapat
digunakan untuk memonitoring hasil suhu dankelembaban pada alat pengering konvektif
rumput laut sehinga dapat mempermudah manusia dalam mencatat data sehingga
terhindar dari kesalahan data/Human error.

4. KESIMPULAN

Dari hasil Rancang Sistem Data Logger pengukuran suhu dan kelembaban pada
alat pengering konvektif rumput laut, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Perancangan data logger Pengukuran Suhu dan kelembaban pada alatpengering
rumput ini sangat bermanfaat untuk memantau suhu dan kelembabansecarareal time.
Alat tersebut dibuat untuk membantu dalam mendeteksi suhu dan kelembaban yang
berada di ruangan pengering rumput laut agar tetap sesuai dengan yang sudah
ditentukan. Alat ukur tersebut menggunakan sensor DHT-11sebagai sensor suhu dan
kelembaban yang mempunyai tingkat akurasi dengan alatrelative pengukuran suhu 4%
(<4,5%) dan kelembaban 18% (<19,75%).

Sistem data logger suhu dan kelembaban menggunakan SD Card sebagai
mediapenyimpanan telah berjalan dengan baik sesuai dengan perancangan sistem.
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Rancang
sistem data logger Pengukur Suhu dan kelembaban untuk alat pegeringkonvektif
rumput laut di Laboratorium Termodinamika dan Perpindahan Panas Fakultas Teknik
Universitas Pattimura Ambon. dapat berjalan dengan baik dan dapat dimanfaatkan
sebagaimana mestinya.
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